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Abstrak— Matakuliah jaringan computer adalah yang merupakan mata kuliah dasar
yang harus dikuasai oleh mahasiswa jurusan Teknik Informatika. Pembelajaran yang
praktis dan menarik memiliki peran yang menarik dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta membantu
siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka, serta meningkatkan motivasi mereka
dalam meningkatkan hasil belajar serta pengetahuan mereka. Artikel ini akan membahas
masalah-masalah yang berhubungan dengan mata kuliah jaringan computer yang
bersifat metode pengajaran serta media pembelajaran. Berdasarkan tujuan mata kuliah
jaringan computer maka diusulkan untuk mengoptimalkan konten dalam pengajaran
serta pada media pembelajaran diusulkan mengadopsi software simulasi agar pengajaran
menjadi menarik.
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Abstract— Computer network course is a subject that is the basic course that must be
mastered by students majoring in Informatics Engineering. Practical and interesting
learning has an interesting role in the learning process. Exciting learning can improve
student learning outcomes and help students improve their understanding, as well as
increase their motivation to improve their learning outcomes and knowledge. This article
will discuss the problems related to computer network courses that are teaching methods
and learning media. Based on the objectives of computer network courses it is proposed to
optimize the content in teaching as well as on instructional media proposed to adopt
software simulation for teaching to be interesting.
Keywords : Computer Networking, Simulation, Teaching Method, Instructional Media
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I. PENDAHULUAN
Penggunaan luas Internet, khususnya World
Wide Web (web) telah membuat pengajaran
jaringan komputer merupakan keharusan bagi
banyak universitas dan perguruan tinggi. Siswa
mengambil jaringan kursus terkait berharap
mendapatkan pengetahuan langsung tentang cara
kerja internet, cara web berfungsi, cara mengatur
jaringan operasional dan bagaimana memprogram
jaringan untuk menyampaikan beragam aplikasi.
Secara umum, tiga pendekatan digunakan untuk
mencakup topik utama: bottom-up, yang dimulai
pada lapisan terendah (fisik) dari protokol dan
bekerja dengan cara naik; top-down, yang dimulai
dari yang lebih tinggi
lapisan seperti aplikasi; dan campuran keduanya.
Meskipun sebagian besar program melibatkan
beberapa proyek, beberapa di antara mereka
sebenarnya telah mendedikasikan setiap minggu
latihan laboratorium.
Isi proyek dan latihan laboratorium bervariasi,
dan termasuk: melihat desain dan implementasi
protokol, pemrograman prosesor jaringan yang
sebenarnya, menulis perangkat lunak klien-server
dalam berbagai bahasa pemrograman, pengaturan
jaringan operasional perangkat keras dan
perangkat lunak, dan bereksperimen dengan
protokol menggunakan perangkat lunak simulasi
jaringan.
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Jaringan komputer adalah kursus penting di
banyak sekolah teknik, apakah itu ditawarkan
dalam ilmu komputer, teknik elektro, atau ilmu
informasi. Tujuan yang dinyatakan bervariasi dari
kursus ke kursus. Beberapa elemen umum dari
tujuan kursus dapat diringkas sebagai berikut:
a. Siswa menguasai konsep dasar jaringan
komputer modern
b. Siswa belajar bagaimana mengembangkan
aplikasi jaringan menggunakan bahasa
pemrograman
c. Siswa memahami arsitektur umum jaringan
komputer dan bagaimana berlapis protokol
jaringan komputer bekerja
d. Siswa dapat mengidentifikasi dan
menjelaskan topik saat ini di jaringan
komputer, seperti keamanan dan kualitas
layanan
Perkembangan jaringan komputer sangatlah
cepat, serta perkembangan software pun terus
meningkat, software yang berkembang sudah
menuju arah jaringan komputer atau terhubung
dengan internet of thing [1][2].
Dengan perkembangan jaringan komputer yang
cepat, pengembangan perangkat lunak juga mulai
berkembang menuju arah jaringan. Jadi, untuk
mahasiswa khusus rekayasa perangkat lunak,
mereka harus memperoleh pengetahuan tertentu
dari jaringan komputer. Ini merupakan dasar
penting bagi mereka untuk terlibat dalam
profesional bekerja lebih baik di masa depan.
Namun, perkembangan teknologi jaringan yang
cepat terus terjadi meneruskan persyaratan baru
untuk pengajaran kursus jaringan komputer
universitas. Peningkatan versi protokol jaringan
terus-menerus, munculnya teknologi baru, dan
meningkatnya poin pengetahuan baru membuat
siswa belajar dan guru mengajar lebih banyak dan
lebih sulit. jaringan komputer adalah matakuliah
dasar profesional untuk mahasiswa komputer. Itu
sangat teoritis dan praktis.
Ajaran jaringan komputer seharusnya tidak
hanya fokus pada teori jaringan, arsitektur
jaringan dan analisis protokol, tetapi juga
penekanan pada kemampuan siswa untuk
mengatur jaringan, mengelola dan memelihara
jaringan, dan mengembangkan aplikasi
berdasarkan penguasaan prinsip dan konsep dasar.
Selain itu, untuk banyak teori kursus ini, siswa
perlu bereksperimen dan berlatih untuk lebih
memahami dan memahami. Sebagai suplemen
penting untuk pengajaran teori, pengajaran praktis
adalah cara efektif untuk internalisasi
pengetahuan. Ini membantu siswa untuk secara
bertahap memperdalam pemahaman pengetahuan
teoritis, mengoptimalkan struktur pengetahuan
siswa secara bertahap, sehingga mereka dapat
menerapkan pengetahuan mereka untuk kegiatan
kreatif.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
tentang pengajaran praktis jaringan komputer
untuk membantu siswa lebih memahami dan
menguasai pengetahuan tentang jaringan
komputer dan mengembangkan kapasitas inovatif
mereka.
Jadi untuk mahasiswa Teknik Informatika
mereka harus mendapat pengetahuan dari jaringan
komputer, ini merupakan dasar bagi mereka untuk
menghadapi dunia kerja setelah lulus nanti [3][4].
Jaringan komputer dari waktu kewaktu pun
makin berubah, teknologi-teknologi baru pun
tercipta, sehingga pengetahuan baru harus diikuti
oleh universitas agar dapat menciptakan lulusan
yang mempunyai pengetahuan yang dibutuhkan
oleh dunia kerja.[4][5]. Peningkatan versi protocol
jaringan meningkatkan pengetahuan baru
sehingga Dosen harus mempu mengajarkan lebih
banyak dan lebih sulit. Metode pengajaran tidak
hanya teori namun juga mencakup praktek
jaringan computer [6].
Mahasiswa dituntut mampu menguasai konsep
teori jaringan komputer dan mampu berlatih
membuat, mengatur dan mengelola jaringan
komputer [5]. Sebagai suplemen penting dalam
pengajaran jaringan komputer pengajaran yang
menarik adalah cara efektif yang dapat membantu
siswa dalam memahami teori serta dapat
menerapkan pengetahuan yang didapat kedalam
praktek jaringan komputer [7][8]. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian tentang metode
pengajaran yang menarik untuk membantu siswa
untuk dapat memahami dan menguasai
pengetahuan tentang jaringan komputer.
II. STUDI PUSTAKA
Tujuan dari praktek matakuliah jaringan
komputer adalah untuk mengembangkan
kemampuan jaringan mahasiswa dalam mendesain,
mengaplikasikan, mengatur dan mengelola
jaringan komputer. [9]Dalam matakuliah jaringan
komputer ada beberapa masalah yang ditemukan
pada banyak universitas:
i. Metode Pengajaran pada matakuliah Jaringan
Komputer tidak sesuai lagi dengan tuntunan
zaman sekarang [10][11].
Saat ini pengajaran jaringan komputer hanya
berupa teori dikelas [12] sehingga
mahasiswa tidak dapat mengaplikasikan
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teori yang sudah didapat kedalam keadaan
yang nyata. Dalam penguasaaan teori
mahasiswa bisa saja mendapatkan nilai yang
tinggi tetapi untuk pengaplikasian belum
tentu bisa.
Saat ini, pengajaran eksperimental jaringan
komputer terutama dilakukan di sekitar teori
pengajaran kelas, proyek-proyek
eksperimental ditetapkan untuk membantu
siswa memahami isi dari pengajaran di kelas.
Karena kurangnya pengetahuan
eksperimental jaringan komputer, orang
berpikir percobaan jaringan komputer
terutama adalah eksperimen konfirmasi
untuk waktu yang lama. Eksperimen
mengajar tanggungan pada pengajaran teori,
isi dari eksperimen tidak sistematis dan
sangat sewenang-wenang, dan bentuknya
juga longgar. Sehingga, banyak siswa yang
tidak mampu menghubungkan teori dan
praktik.
Beberapa siswa mendapat nilai tinggi setelah
menyelesaikan kursus, tetapi mereka tidak
dapat memahami secara mendalam
pengetahuan teori jaringan komputer,
terutama mereka tidak dapat menerapkan
pengetahuan mereka untuk praktis aplikasi,
apalagi pengembangan kemampuan inovatif.
Ini menunjukkan bahwa eksperimen
tradisional konten belum dapat memenuhi
persyaratan baru dari era baru di era
advokasi kualitas pendidikan dan
menekankan pengembangan kapasitas.
ii. Sarana untuk Praktek Jaringan Komputer
sangat minim.[13][14][15][16]
Praktek Jaringan komputer tentu saja
menuntut adanya sarana dalam melakukan
praktek. Seperti PC, HUB, Switch, dll.
Siswa perlu melakukan praktek hardware
maupun software serta perangkat yang
relevan dengan teknologi yang berkembang
saat ini. Di Universitas yang bagus
mahasiswa diajarkan pada laboratorium yang
besar dengan peralatan yang relevan dengan
teknologi saat ini. Biaya pengadaan
perangkat keras serta pemeliharaanya sangat
tinggi. Di beberpa Unversitas tidak mampu
membangun laboratorium dan menyediakan
hardware dan software yang relevan karena
kurangnya dana pengadaan sehingga ada
beberapa praktek yang tidak dapat dilakukan
pada praktek jaringan komputer.[17][18]
[13][19][20]. Sehingga kemampuan siswa
hanya berbatas pada teori yang didapat dari
dosen.
Siswa perlu melakukan eksperimen
perangkat lunak dan eksperimen perangkat
keras. Tidak hanya beberapa yang terpisah
komputer tetapi juga peralatan dan peralatan
jaringan yang relevan diperlukan. Akibatnya,
para siswa tidak dapat menghubungkan teori
dengan praktik dan menerapkan pengetahuan
mereka untuk memecahkan masalah praktis.
Selain itu, ini jenis skema percobaan
sepenuhnya tergantung pada perangkat keras
memiliki beberapa kerugian, misalnya,
ukuran eksperimental terbatas,. Jadi, kita
harus menemukan skema eksperimen yang
efektif dan mudah dikelola untuk disediakan
siswa dengan lebih banyak kesempatan
untuk bereksperimen dan berlatih.
iii. Metode Pengajaran Praktek Komputer hanya
Monoton, yang tidak memotivasi siswa
dalam belajar.
Praktek Jaringan komputer berfungsi untuk
melatih kemampuan siswa agar mempu
mengaplikasikan teori yang sudag diajarkan
oleh dosen kedalam praktek nyata. Namun
sebagian besar metode pengajaran praktek
jaringan komputer sudah ditetapkan sesuai
dengan langkah-langkah tertentu dan cara-
cara tertentu untuk memperoleh hasil
tertentu. Siswa tidak dapat berpikir secara
mandiri, mereka hanya mengikuti langkah-
langkah yang sudah ada sehingga
mengakibatkan motivasi siswa jadi melemah
[21]. Siswa tidak dapat bertanya mengapa,
kenapa, bagaimana sehingga inovasi dan
kreatifitas mereka dibatasi [22].
Oleh karena itu dibutuhkan inovasi dalam
metode pengajaran praktek yang dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
Dengan demikian, bagaimana supaya
metode pengajaran meningtegrasikan dalm
mengoptimalkan praktek jaringan komputer,
merancang jaringan yang cocok untuk
mahasiswa [23][24][25][26][27].
Dengan demikian, bagaimana mengintegrasi-kan
dan mengoptimalkan konten percobaan dan
merancang proyek percobaan cocok untuk siswa
tingkat yang berbeda, bagaimana menggunakan
sumber daya yang terbatas untuk membangun
yang ilmiah dan masuk akal platform pengajaran
eksperimen, dan bagaimana memotivasi minat
siswa sebanyak mungkin, dll., ini adalah masalah
yang harus dipecahkan. Akibatnya, perlu untuk
ISSN : 1411 – 3414 (p) I N V O T E K ISSN : 2549 – 9815 (e)
4 INVOTEK: Jurnal Inovasi, Vokasional dan Teknologi, Vol. 18 No. 2, 2018
mereformasi ajaran praktis saat ini modus jaringan
komputer dan menjelajahi mode mengajar praktis
memenuhi kebutuhan sosial
pengembangan, sehingga meletakkan dasar yang
kuat untuk pelatihan bakat perangkat lunak
dengan kualitas teknik dan kemampuan inovasi.
III. METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur dengan mereview sebanyak 100 jurnal
yang berkaitan dengan matakuliah jaringan
komputer. Jurnal yang direview 15 tahun terakhir.
Adapun tinjauan sistematis yang dilakukan
berdasarkan data literatur penelitian sebelumnya,
dilakukan berdasarkan langkah berikut, Pertama,
jumlah total studi awal yang kami temukan dari e-
database adalah 100. Kedua, dilakukan
penyaringan jurnal yang terkait dengan masalah
yang dihadapi pada mata kuliah jaringan
komputer sebanyak 43 jurnal.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mencapai tujuan dari jaringan komputer
maka perlu adanya meoptimalan dari beberapa sisi
pengajaran praktek jaringan komputer sebagai
berikut :
1) Mengoptimalkan Metode pengajaran jaringan
komputer sesuai dengan perkembangan
zaman
Hal pertama dosen harus mengoerientasikan
tujuan dan mata kuliah jaringan komputer,
mengoptimalkan dan mengintegrasikan praktek
dan menambahkan praktek yang sudah sirancang
menjadi praktek yang komprehensif. Serta proyek
harus diklasifikasikan dan diberi peringkat
sehingga mahasiswa dapat belajar berdasarkan
karakteritistik serta pembelajaran secara mandiri.
Berikut beberapa contoh proyek yang berbeda
level jaringan
Tabel 1 Proyek Pratikum Jaringan
No Layer Jaringan Praktek Jaringan
1 Applicattion
Layer
Protocol analisis HTTPS
dan DNS
Konfigurasi dan
Manajemen Server DNS
Programming Socket
2 Transport
Layer
Analisis protocol IP
Konfigurasi statis dan
dinamis routing
3 Network Layer Analisis protocol IP
Konfigurasi statis dan
dinamis roouting
Menggunakan ICMP
protocol pada ping dan
tracert command
4 Data Link layer Analisis protocol ARP
5 Physical later Membuat jaringan kabel
dan jaringan
Dari tabel di atas, kita dapat melihat ada tiga
jenis eksperimen di lapisan aplikasi, yang adalah
konfigurasi dan pengelolaan server jaringan,
analisis protokol, dan pemrograman Scoket. Di
lapisan transport dua percobaan analisis protokol
ditetapkan. Di lapisan jaringan konfigurasi routing
mengatur di samping dua percobaan analisis
protokol. Pada lapisan tautan data, eksperimen
analisis protokol sudah diatur. Dalam lapisan fisik
percobaan pembuatan kabel jaringan dan jaringan
sudah diatur. Semua percobaan dari kursus ini
dapat dibagi menjadi empat jenis, dari yang sulit
hingga yang mudah seperti berikut: pemrograman
percobaan, percobaan analisis protokol,
konfigurasi jaringan dan percobaan manajemen,
dan percobaan jaringan. Di antara mereka,
percobaan pemrograman relatif lebih sulit untuk
siswa baru untuk pemrograman tingkat tinggi,
yang mungkin opsional berdasarkan silabus dan
jam kelas. Untuk eksperimen lain, siswa diminta
untuk menyelesaikannya secara prinsip. Tetapi
guru mungkin membutuhkan persyaratan yang
berbeda dari siswa yang berbeda.
2) Mengadopsi software simulasi jaringan
komputer
Untuk mengatasi kekurangan sarana untuk
praktek jaringan komputer maka dosen dapat
merancang pengajaran praktek jaringan komputer
menggunakan software simulasi dalam konsisi
laboratorium yang ada. Serta menggabungkan
pengajaran lain untuk membangun praktek
jaringan baru, jadi mahasiswa dapat dengan
mudah praktek jaringan komputer dan
berpartisipasi aktif dan kooperatif dalam
membangun jaringan.
Dari beberapa tahun terakhir perusahaan sudah
banyak mengembangkan beberapa software
simulasi jaringan komputer yang menyediakan
platform untuk praktek jaringan komputer.
Sebagai contoh Packet Tracer, Net Sim, V Net dll
[28][29][30]. Simulasi yang ditawarkan dapat
menghemat biaya peralatan tetapi juga
memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara
mandiri dan dapat praktek berulang-ulang setelah
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berada diluar kelas. Sehingga cara ini efektif dapat
mmecahkan masalah utama dalam pengadaan
laboratorium jaringan komputer.
Pengajaran eksperimental berdasarkan
perangkat lunak simulasi jaringan adalah solusi
yang lebih baik untuk jaringan komputer Tentu
saja, yang memiliki banyak kelebihan, misalnya,
jarang dibatasi oleh sumber daya perangkat keras
dan bisa digunakan bekerjasama dengan peralatan
laboratorium lainnya; skala eksperimental mudah
diperluas, mudah untuk kelola dan tingkatkan
serta gabungkan dengan perangkat keras dan
perangkat lunak lainnya secara bersama untuk
membentuk yang lengkap sistem pengajaran
eksperimental jaringan. Karena lebih dari satu
komputer biasanya dibutuhkan dalam jaringan
percobaan, kita dapat mengoordinasikan
perangkat lunak Mesin Virtual dengan alat lain
bersama-sama untuk menyelesaikan percobaan.
Misalnya, untuk beberapa eksperimen
komprehensif yang lebih kompleks, mesin virtual
(seperti VPC) dapat digunakan untuk bekerja
sama dengan Dynamsips untuk menyelesaikannya;
untuk konfigurasi layanan sederhana, mesin
virtual dengan server windows 2003 dapat
digunakan untuk menyelesaikan konfigurasi;
untuk percobaan analisis protokol, kami dapat
menggunakan Ethereal (perangkat lunak analisis
protokol) dan virtual mesin untuk menyelesaikan.
Skema percobaan ini tidak hanya dapat
menghemat banyak peralatan, tetapi juga
memfasilitasi siswa untuk berulang kali berlatih
setelah kelas. Akibatnya, secara efektif dapat
memecahkan masalah utama konstruksi
laboratorium jaringan saat ini dan meningkatkan
kualitas pengajaran jaringan.
3) Menerapkan Metode Pengajaran yang
berpusat pada siswa.[31][32][33]
Metode pengajaran yang berpusat pada
mahasiswa akan mempengaruhi sikap siswa
dalam belajar seperti kemampuan, inovasi serta
kesadaran diri sendiri. Beberapa universitas sudah
menerapkan metode pengajaran berpusat pada
siswa seperti Project Based Learning [34],
Problem Based Learning, Cooperatif Learning,
Blendeed Learning dan banyak lagi contohnya,[35]
[36] penggunaan pendekatan pembelajaran ini
juga tergantung dengan keadaan yang spesifik dan
disesuaikan dengan analisis kebutuhan [37].
Saat ini metode pengajaran yang diterapkan
mengatur pengajaran yang menarik bagi
mahasiswa, mahasiswa mampu memecahkan
masalah, menjawab pertanyaan melalui praktek
yang dilakukan. Metode pengajaran yang tepat
tidak hanya meningkatkan motivasi mahasiswa
dalam belajar meningkatkan keahlian mahasiswa,
menganalisis dan memecahkan maslah tetapi juga
menumbuhkan semangat inovasi dan kerja sama
[38][30][39].
Dalam penerapan metode pengajaran tentu saja
efeknya berbeda pada masing-masing mahasiswa,
karen itu perlu diperlajari lebih lanjut metode
pengajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
mahasiswa yang berbeda [40][41].
Metode pengajaran utama termasuk
pendekatan berbasis tugas, pengelompokan
eksperimen pendekatan, pendekatan pengajaran
jaringan, pendekatan pengajaran kasus, dan
sebagainya. Dalam pengajaran praktis yang
sebenarnya, metode ini dapat terjalin untuk
digunakan tergantung pada keadaan spesifik.
Bagaimana mengatur ini metode pengajaran
secara ilmiah dan efektif secara langsung akan
mempengaruhi efektivitas eksperimental
pengajaran.
a. Pendekatan pengajaran partisipasi, juga
dikenal sebagai pendekatan berbasis tugas.
Guru pertama mengatur beberapa tema atau
masalah sesuai dengan tujuan pengajaran dan
isi pengajaran, mengatur siswa untuk
diskusikan mereka untuk menemukan cara-
cara menyelesaikan tugas-tugas; kemudian
para siswa menerapkan pengetahuan mereka
bereksperimen, setelah itu memperkenalkan
solusi mereka ke masalah percobaan di kelas;
akhirnya guru ulas dan jelaskan hasil
eksperimen yang diperoleh siswa.
Pendekatan pengajaran ini memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi penuh dalam
proses pengajaran, sehingga sangat
meningkatkan antusiasme siswa untuk
berpartisipasi dalam pengajaran praktis.
b. Mengelompokkan pendekatan eksperimen.
Untuk beberapa percobaan, terutama yang
terkait dengan berbagai macamperalatan
laboratorium dan operasi berulang yang
membosankan, pendekatan ini dapat
digunakan. Guru mengatur topik percobaan,
siswa membentuk kelompok mereka sendiri
secara bebas, dan setiap kelompok memilih
seorang pemimpin, siapa bertanggung jawab
untuk penelitian tim. Pendekatan ini, di satu
sisi, memecahkan masalah kekurangan
peralatan jaringan. Di sisi lain, itu juga
memupuk semangat tim siswa dan
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meningkatkan kemampuan beradaptasi untuk
bekerja di masa depan.
c. Pendekatan pengajaran jaringan. Guru
mengatur siswa untuk mengacu pada
teknologi, metode yang terkait dan aplikasi
produk jaringan, aplikasi jaringan, perangkat
lunak manajemen jaringan dan alat
pengembangan jaringan di Internet untuk
menemukan solusi untuk masalah
eksperimental. Ini Pendekatan pengajaran
dapat mengembangkan kebiasaan belajar
mandiri siswa yang baik dan meningkatkan
mereka kemampuan menerapkan
pengetahuan untuk memecahkan masalah
praktis secara mandiri.
d. Pendekatan pengajaran kasus. Teknologi
jaringan sangat praktis dan setiap proyek
jaringan adalah baik kasus mengajar. Guru
menunjukkan dan menjelaskan kasus
percobaan operasional spesifik, dan
memungkinkan siswa untuk menguasai
metode operasi dan metode desain melalui
casing analisis dan demonstrasi. Pendekatan
ini dapat meningkatkan persepsi siswa yang
terkait dengan operasi dan metode dan
meningkatkan efektivitas pengajaran.
Saat ini, metode yang digerakkan oleh masalah
terutama diadopsi untuk mengatur pengajaran
praktis komputer kursus jaringan, yaitu, untuk
memungkinkan siswa memecahkan masalah dan
menjawab pertanyaan melalui eksperimen. Selain
itu, metode pengelompokan eksperimen dan
diskusi juga diadopsi dalam beberapa eksperimen.
Untuk pengetahuan yang terkait dengan konten
percobaan, saya mengadopsi pendekatan
pengajaran jaringan, memungkinkan siswa
temukan jawabannya melalui mencari informasi
di Internet, seperti fungsi dan penggunaan
Ethereal dan TTCP. Selama percobaan, kita harus
sepenuhnya mencerminkan bahwa siswa adalah
peserta utamanya, sehingga siswa dapat
memperoleh pengalaman sukses dari kemampuan
dan emosi melalui partisipasi aktif dan penelitian
kooperatif, sehingga membangun kepercayaan diri
mereka dan mengalami kesenangan eksplorasi dan
penciptaan.
Aplikasi komprehensif dari metode pengajaran
ini tidak hanya sangat merangsang antusiasme
siswa, meningkatkan kemampuan tangan mereka,
dan melatih kemampuan siswa dalam
menganalisis dan memecahkan masalah, tetapi
juga menumbuhkan semangat inovasi dan kerja
sama mereka. Tentu saja, karena perbedaan
masing-masing siswa, metode ini memiliki efek
yang berbeda pada siswa yang berbeda. Karena itu,
kita juga perlu jelajahi metode pengajaran
eksperimental yang disesuaikan dengan siswa
dengan karakteristik yang berbeda, sepenuhnya
merangsang minat belajar siswa, membantu
sebanyak mungkin siswa untuk memahami
pengetahuan kelas mendalam, dan
mengembangkan kualitas teknik dan kemampuan
inovasi mereka.
V. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan didapat
bahwa metode pengajaran yang menarik dan
sesuai dengan perkembangan zaman dalam
praktek jaringan komputer adalah salah satu cara
untuk mencapai tujuan mata kuliah jaringan
komputer.
Metode pengajaran memiliki peranan penting
dalam meningkatkan hasil belajar serta
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
Dengan perkembangan teknologi jaringan
komputer yang pesat maka dibutuhkan inovasi
dalam pengajaran jaringan komputer. Dosen harus
mampu mengadopsi ide-ide baru dan terus belajar
untuk mengikuti perkembangan zaman sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran [42][43].
Ajaran praktis dari kursus jaringan komputer
adalah cara yang diperlukan untuk mencapai
tujuan pengajaran. Ini memainkan peran khusus
dalam meningkatkan kualitas siswa yang
komprehensif, melatih semangat kreatif siswa dan
meningkatkan kemampuan praktis siswa. Dengan
perkembangan jaringan komputer yang pesat
teknologi, reformasi pengajaran eksperimental
jaringan komputer akan memiliki jalan panjang
untuk pergi. Kita harus mengadopsi ide-ide baru
dan terus belajar dan mengeksplorasi untuk
mengikuti laju perkembangan waktu dan untuk
melatih talenta komputer yang lebih praktis dan
inovatif bagi masyarakat.[44]
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